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ABSTRACT 
In this paper, the design of integrated height, weight, and body temperature measurement 
device based on Arduino Uno and LabVIEW with targeted error less than 1% is reported. 
Ultrasonic sensor HC-SRF04 is used to measure height, a load cell sensor is used to measure 
weight, and LM35 sensor is used to measure body temperature. This device is controlled by 
Arduino Uno board and is equipped with 2 × 40 LCD, as well as PC/HMI with LabVIEW 
software to display the measurement results in the form of graphics. The measurement’s result 
can be saved as a Ms. Access database. The test result shows that the device works well 
indicated by less than 1% average error and less than 0.447 standard deviation value.  
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ABSTRAK 
Pada makalah ini disampaikan hasil perancangan prototipe pengukur tinggi, berat, dan suhu 
badan yang terintegrasi berbasis Arduino Uno dan LabVIEW. Prototipe dirancang dengan 
target error kurang dari 1%. Sensor-sensor yang digunakan pada prototipe adalah sensor 
ultrasonik HC-SRF04 untuk mengukur tinggi badan, sensor load cell untuk mengukur berat 
badan, dan sensor LM35 untuk mengukur suhu badan. Sebagai pengendali  digunakan board 
Arduino Uno. Selain itu, alat ini dilengkapi dengan LCD 2 × 40 dan PC/HMI dengan software 
LabVIEW untuk menampilkan hasil pengukuran dalam bentuk grafik. Hasil pengukuran dapat 
disimpan pada database Ms. Access. Hasil pengujian menunjukkan bahwa prototipe bekerja 
dengan baik sesuai rancangan. Hasil pengukuran tinggi, berat, dan suhu badan menunjukkan 
bahwa alat ukur bekerja dengan baik yang ditunjukkan dengan error rata-rata kurang dari 
1% dan standar deviasi kurang dari 0,447.  
 





              








Perkembangan zaman menyebabkan alat ukur dalam berbagai bidang dibuat 
serba otomatis dan digital.  Hal ini bertujuan  untuk  mempermudah  pekerjaan  
manusia,  sehingga menjadi  lebih  efisien.  Salah  satu  bidang  yang   sekarang  banyak 
menggunakan  alat  ukur  digital  adalah  bidang kesehatan.  
Alat ukur adalah alat yang digunakan untuk membandingkan kuantitas fisik 
dari objek dan kejadian di dunia nyata [1]. Alat  ukur  kesehatan  yang  berupa  alat  
ukur  analog sekarang banyak diganti dengan  alat ukur digital. Hal ini menunjukkan 
bahwa alat ukur tersebut telah memiliki kemajuan dalam proses pengukuran.  
Pada saat ini umumnya pengukuran tinggi, berat, dan suhu badan dilakukan 
secara manual dan alat ukur yang digunakan masih terpisah. Untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pengukuran tinggi badan, berat badan dan suhu tubuh berbagai 
penelitian telah dilakukan. Salah satunya ialah Anita Rahmawati yang membuat  alat 
pengukur suhu tubuh dengan tampilan digital dan keluaran suara berbasis 
mikrokontroler. Alat tersebut dirancang untuk menggantikan sistem manual air raksa 
menggunakan peralatan digital dalam pengukuran suhu badan manusia. Selain itu 
dilengkapi dengan suara agar pengguna yang tidak dapat melihat dapat mengetahui 
suhu badannya [2].  
Selain itu, Riski Mulia Utama membuat alat ukur tinggi dan berat badan digital 
berbasis mikrokontroler. Alat ini juga bertujuan mengubah alat ukur mistar dan 
timbangan manual menjadi digital menggunakan sensor [3]. Riski Mulia Utama 
mengharapkan pada penelitian berikutnya digunakan database untuk mencatat dan 
menyimpan hasil pengukuran. 
Taufiq Hidayat membuat simulasi sistem kontrol keamanan rumah 
menggunakan LabVIEW. Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan software 
LabVIEW untuk simulasi sistem keamanan rumah yang praktis, efisien dan aman 
karena dilengkapi dengan username dan password yang bisa diatur secara manual 
maupun otomatis [4]. 
Dari uraian diatas maka dibuatlah sebuah alat yang mengintegrasikan sistem 












Sensor-sensor yang digunakan adalah sensor ultrasonik untuk mengukur tinggi badan, 
load cell untuk mengukur berat badan, dan LM35 untuk mengukur suhu badan. Alat 
ini dapat menampilkan tinggi, berat, dan suhu badan dalam bentuk display LCD             
4 × 20 dan grafik yang ditampilkan pada personal computer (PC) dengan bantuan 
software LabVIEW sebagai human machine interface (HMI). 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Beberapa contoh penelitian pengukuran kesehatan  yang telah ada  yaitu  Ejah 
Umraeni Salam membuat alat ukur tinggi dengan memanfaatkan sensor ultrasonik. 
Sensor ultrasonik ini mengirimkan pulsa ultrasonik yang apabila mengenai suatu objek 
maka pulsa tersebut akan memantul dan diterima kembali oleh receiver sensor tersebut 
[5]. Jaenal Arifin membuat model timbangan digital menggunakan load cell berbasis 
mikrokontroler AT89S51 dan LCD sebagai HMI hasil pengukuran [6]. Eddy Riyanto 
membuat pengukur detak jantung dan suhu tubuh berbasis Arduino. Alat ukur tersebut 
menggunakan sensor DS18B20 sebagai pengukur suhu dan detak jantung dengan 
tampilan LCD 16 × 2 dan juga smartphone Android sebagai HMI [7]. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Prototipe pengukur tinggi, berat dan suhu badan terdiri dari tiga bagian yaitu 
input, proses, dan output yang diperlihatkan pada Gambar 1. Bagian input terdiri dari 
sensor tinggi badan berupa sensor ultrasonik, sensor berat badan berupa load cell, dan 
sensor suhu LM35. Penempatan sensor-sensor diperlihatkan pada Gambar 2. Pada 
bagian proses terdapat board Arduino Uno, sedangkan bagian output terhubung ke 
LCD dan LabVIEW yang dipasang pada komputer. 
Untuk mengukur tinggi badan, saat objek berdiri di bawah sensor ultrasonik, 
maka sensor akan mendeteksi keberadaan objek. Prinsip kerjanya adalah sebagai 
berikut: ketika sinyal mengenai benda penghalang, maka sinyal akan dipantulkan dan 
diterima kembali oleh penerima ultrasonik untuk selanjutnya dikirimkan ke board 
Arduino Uno untuk diolah. 
 
  
              








Gambar 1 Diagram Blok Prototipe Pengukur Tinggi, Berat, dan Suhu Badan 
Berbasis Arduino Uno dan LabVIEW 
 
                                                      
 
Gambar 2 Letak Sensor pada Pengukur Tinggi, Berat, dan Suhu Badan 
 
Untuk mengukur berat badan digunakan sebuah load cell yang dipasang pada 
titik tengah timbangan agar beban merata karena titik tengah merupakan pusat berat. 
Sensor load cell dikoneksikan dengan modul HX711 yang berupa modul ADC 24 bit 
yang berfungsi untuk mengkonversi data analog menjadi data digital. Selanjutnya 
output HX711 diolah oleh board Arduino Uno.  
Sensor suhu diletakkan pada titik panas tubuh kita. Sensor LM35 bekerja 
dengan mengubah besaran suhu menjadi besaran tegangan. Semua pengambilan data 
sensor itu diproses oleh Arduino Uno. Setelah pengukuran selesai, data akan di kirim 
dan ditampilkan pada LCD dan LabVIEW berupa grafik. 
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3.1 Perancangan Perangkat Keras 
Perangkat keras terdiri dari rangkaian ultrasonik sebagai sensor jarak, 
rangkaian load cell sebagai sensor berat, rangkaian LM35 sebagai sensor suhu, dan 
rangkaian displai. Untuk mengukur tinggi badan digunakan sensor ultrasonik HC-
SR04 yang rangkaiannya diperlihatkan pada Gambar 3. Pada sensor ini tersedia modul 
pemancar dan penerima gelombang ultrasonik. Untuk memulai perhitungan jarak, pin 
Trig pada HC-SR04 diberi tegangan sebesar 5 volt setidaknya selama 10 µs 
(microseconds). Hal ini akan memicu sensor mengirim sinyal berupa 8 siklus 
gelombang ultrasonik pada 40 kHz. Apabila sinyal tersebut mengenai suatu objek, 
sinyal akan dipantulkan oleh objek tersebut dan diterima oleh penerima ultrasonik. Hal 
ini akan menyebabkan pin Echo menjadi high (5 V) selama beberapa waktu. Lamanya 
waktu pin Echo high sama dengan waktu yang diperlukan oleh gelombang ultrasonik 
kembali ke sensor (wt). Untuk menghitung jarak sensor ke objek (S) digunakan 
Persamaan (1). Tinggi sensor dengan tanah diatur 197 cm, sehingga tinggi objek yang 
ditampilkan pada displai adalah (197-S) cm. 
 
Gambar 3 Skematik Sensor Ultrasonik HC-SR04 
𝑆 = #$%&'(	(cm)                       (1) 
 
  
              







Untuk mengukur berat badan digunakan load cell, yaitu transduser yang 
digunakan untuk menghasilkan sinyal listrik yang besarnya berbanding lurus dengan 
gaya yang diukur. Salah satu jenis load cell adalah strain gauge load cell, yang 
resistansinya berubah jika gaya/tekanan yang diberikan berubah. Strain gauge ini 
disusun sedemikian rupa membentuk jembatan Wheatstone. Perubahan resistansi pada 
salah satu lengan jembatan Wheatstone menyebabkan perubahan pada tegangan output 
yang dihasilkan load cell. Modul HX711 digunakan untuk memperkuat tegangan 
output load cell yang besarnya dalam orde milivolt menjadi beberapa volt dan 
mengubahnya menjadi sinyal digital. Rangkaian sensor load cell beserta modul 
HX711 dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Skematik Sensor Load Cell 
 
LM35 digunakan sebagai sensor suhu badan. LM35 memiliki tiga pin, pin 1 
berfungsi sebagai sumber tegangan kerja dari LM35, pin 2 atau tengah digunakan 
sebagai tegangan keluaran atau Vout, dan pin 3 dihubungkan dengan ground. LM35 
memiliki jangkauan kerja dari 0 sampai dengan 1,5 volt dengan tegangan operasi 
sensor LM35 yang dapat digunakan antara 4 sampai 30 volt. Keluaran sensor ini akan 
naik sebesar 10 mV untuk kenaikan suhu setiap derajat Celcius. Rangkaian sensor suhu 













Gambar 5 Rangkaian LM35 
 
3.2 Perancangan Perangkat Lunak 
Flowchart prototipe pengukur tinggi, berat, dan suhu badan berbasis Arduino 
Uno dan LabVIEW diperlihatkan pada Gambar 6. Perangkat lunak terdiri dari program 
untuk Arduino Uno dengan Integrated Development Enviroment (IDE) dan LabVIEW.  
Tampilan menu alat ukur tinggi, berat, dan suhu diperlihatkan pada Gambar 7.  
 
Gambar 6 Flowchart Program Pengukur Tinggi, Berat, dan Suhu Badan Berbasis 
Arduino Uno dan LabVIEW 
 
  
              







Proses pengukuran dimulai dengan inisialisasi pin input HX711 pada pin A4 
dan A5 Arduino Uno, pin input HC-SRF04 pada pin A2 dan A3, pin input LM35 pada 
pin A0, pin input LCD pada pin D2, D3, D4, D5, D11, dan D12 Arduino Uno. Setelah 
inisilisasi dapat dilakukan input data nama, usia, dan jenis kelamin objek. Klik start 
untuk memulai pengambilan data tinggi, suhu, dan berat. Pengambilan data akan 
berlangsung selama 10 detik. Selama 10 detik data akan di tampilkan pada LCD dan 
HMI. Setelah 10 detik data akan dikirim ke Ms. Access untuk disimpan. 
 
 
Gambar 7 Front Panel HMI Alat Pengukur Tinggi, Berat, dan Suhu Badan 
 
3.3 Prosedur Pengoperasian Alat Ukur Tinggi, Berat, dan Suhu Badan 
Prosedur pengoperasian alat ukur tinggi, berat, dan suhu badan adalah sebagai 
berikut:  
1. menyalakan laptop; 
2. membuka software LabVIEW dan membuka file APTBS (Alat Pengukur Tinggi, 
Berat, dan Suhu Badan); 
3. menyambungkan laptop dengan Arduino menggunakan kabel serial; 
4. mengatur port pada front panel APTBS; 
5. mengatur tempat penyimpanan database; 












7. mengisi nama, umur, dan jenis kelamin subjek; 
8. menekan  “Start”; 
9. hasil akan di tampilkan dalam LCD dan home APTBS; 
10. menunggu 10 detik untuk pengambilan data; 
11. selesai.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian prototipe pengukur tinggi, berat, dan suhu badan berbasis Arduino 
Uno dan LabVIEW dilakukan dengan mengambil data dari pembacaan sensor 
ultrasonik, sensor load cell, dan sensor LM35 yang telah diproses oleh Arduino Uno 
dan ditampilkan pada software LabVIEW, lalu disimpan ke dalam file berbentuk .mdb. 
 
4.1 Pengujian dan Analisis Alat Ukur Tinggi Badan 
Peralatan yang digunakan dalam pengujian sensor ultrasonik adalah laptop, 
sensor HC-SRF04, Arduino Uno, LabVIEW dan alat ukur tinggi badan digital merk 
“G”. Prosedur pengujian adalah sebagai berikut: 1) sensor ultrasonik dihubungkan ke 
pin 5 V board Arduino Uno; 2) pin Trig dihubungkan ke pin A2 dan pin Echo 
dihubungkan ke pin A3 pada board Arduino Uno; 3) program jarak di-download ke 
Arduino Uno. Hasil pengujian tinggi badan diperlihatkan pada Tabel 1 dan Gambar 8. 
Nilai error rata-rata pengukuran tinggi badan sebesar 0,1% menunjukkan alat ukur 
yang sudah bekerja dengan baik. 
 





Alat Ukur Tinggi 
Merk “G” (cm) 
Error 
(%) 
1 167 167 0 
2 164 164 0 
3 155 156 0,64 
4 145 145 0 
5 136 136 0 




              








Gambar 8 Hasil Pengukuran Tinggi Badan  
menggunakan APTBS dan Alat Ukur Tinggi Merk “G” 
 
Waktu tempuh sinyal ultrasonik dari pemancar hingga diterima kembali oleh 
penerima diubah menjadi jarak (cm) menggunakan Persamaan (1). Contoh jika tinggi 
badan diperoleh 164 cm maka jarak ke objek adalah 33 cm seperti diperlihatkan pada 
Gambar 9. Waktu tunggu untuk jarak 33 cm sebagai berikut : 
wt (33 cm) = 33 x 58,139534 = 1918,604622 𝜇𝑠 
S = (197-(1918,604622 𝜇𝑠 /58𝜇𝑠) )= 164 cm 
 
 












4.2 Pengujian dan Analisis Alat Ukur Berat Badan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian sensor berat badan adalah 
laptop, load cell, penguat load cell HX711, Arduino Uno, LabVIEW dan alat ukur 
berat badan digital merk “K”. Prosedur pengujian adalah sebagai berikut: 1) load cell 
dihubungkan pada pin modul penguat load cell HX711 (E+, E-, A+, A-); 2) pin SCK 
dan DT pada modul penguat load cell dihubungkan ke pin A4, A5 board Arduino Uno; 
3) program HX711 di-download ke Arduino Uno. Hasil pengujian berat badan 
diperlihatkan pada Tabel 2 dan Gambar 10. Hasil pengujian terhadap enam subjek 
menunjukkan bahwa error rata-rata pengukuran berat badan adalah 0,3%. 
 






Merk “K” (kg) Error (%) 
1 49,15 48,9 0,51 
2 51,01 50,9 0,22 
3 89,86 89,6 0,29 
4 69,29 68,9 0,56 
5 36,46 36,5 0,10 
6 81,29 81,2 0,11 




Gambar 10 Hasil Pengukuran Berat Badan  




              







4.3 Pengujian dan Analisis Sensor Suhu Badan 
Peralatan yang digunakan dalam pengujian sensor ultrasonik laptop, sensor 
suhu LM35, Arduino Uno, LabVIEW dan alat ukur suhu badan digital merk “A”. 
Pengujian dilakukan dengan cara 1) menghubungkan sensor LM35 dengan power 
supply mikrokontroler Arduino Uno tegangan 5 V; 2) pin data LM35 di hubungkan ke 
pin A0 Arduino Uno; 3) men-download program suhu ke Arduino Uno. Hasil 
pengujian suhu badan diperlihatkan pada Tabel 3 dan Gambar 11. Hasil pengujian 
terhadap enam subjek menunjukkan bahwa error rata-rata pengukuran berat badan 
adalah 0,94%. 
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Suhu Badan Subjek 
Kode 
Subjek APTBS (°C) 
Termometer  
Merk “A” (°C) Selisih (°C) Error (%) 
1 34,18 35,0 0,82 1,19 
2 34,18 35,2 1,02 1,47 
3 35,67 36,3 0,63 0,88 
4 35,64 36,3 0,66 0,92 
5 36,46 36,9 0,44 0,60 





Gambar 11 Hasil Pengukuran Suhu Badan 












4.4 Pengujian Presisi Alat 
Peralatan yang digunakan dalam pengujian presisi alat adalah laptop, sensor 
suhu LM35, sensor ultrasonik HC-SRF04, load cell, penguat load cell HX711, 
Arduino Uno dan LabVIEW. Pengujian dilakukan dengan cara 1) menghubungkan 
semua sensor dengan power supply mikrokontroler Arduino Uno tegangan 5V; 2) 
menghubungkan pin output semua sensor pada mikrokontroler Arduino Uno; 3) men-
download program ke Arduino Uno dari laptop.  
Untuk pengujian presisi alat hanya digunakan satu subjek untuk diukur tinggi, 
berat, dan suhu badannya. Setiap pengukuran dilakukan sebanyak lima kali. Hasil 
pengujian presisi alat diperlihatkan pada Tabel 4 dan Gambar 12. Standar deviasi (S) 
dihitung dengan Persamaan (2) dengan n adalah jumlah sampel, xi adalah data ke i. 
 
 
Hasil perhitungan standar deviasi suhu, berat, dan tinggi badan diperlihatkan pada 
Tabel 4. Dari standar deviasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa APTBS 
memiliki presisi yang baik. 
 
Tabel 4 Pengukuran Presisi Alat 
Pengukuran ke- Suhu (°C) Berat (kg) Tinggi (cm) 
1 35,16 50,47 164 
2 35,64 50,47 163 
3 36,13 50,47 164 
4 35,64 50,47 164 
5 36,13 50,47 164 ∑ 31933,69 63680,52 819 
Standar Deviasi (s) 0,4063865 0 0,447214 
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Alat ukur tinggi badan bekerja dengan baik yang ditunjukkan dengan error rata-
rata sebesar 0,11% atau akurasi rata-rata 99,89% dan standar deviasi 0,447. 
𝑆 = 	-.	.(	∑ 	123)5(∑ 	12)3	.	.(.56) 		 	 	 	 																																					(2)	
 
  
              







2. Alat ukur berat badan bekerja dengan baik ditunjukkan error rata-rata sebesar 
0,3% atau akurasi rata-rata 99,7% dan standar deviasi 0. 
3. Alat ukur suhu badan bekerja dengan baik ditunjukkan error rata-rata sebesar 
0,94% atau akurasi rata-rata 99,06% dan standar deviasi 0’406. 
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